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Abstraksi

Abstrak = Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan
teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada Hotel
Bintang Empat Di Kota Medan secara parsial dan simultan.

Studi ini menggunakan teknik analisis data regresi
linier berganda untuk menguji hipotesis dengan pendekatan
kausal berjenis deskriptif. Data yang digunakan adalah data
primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dikembalikan
sebanyak 33 responden yang berasal dari manajer Hotel
Bintang Empat Di Kota Medan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa sistem
infformasi  akuntansi manajemen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajrial. Teknologi informasi
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja manajerial. sistem
informasi akuntansi manajemen dan teknologi informasi secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen,
Teknologi Informasi, Kinerja Manajerial.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu peran penting sistem informasi akuntansi
manajemen adalah menyediakan informasi bagi orang yang
tepat dengan cara yang tepat dan pada saat yang tepat.
Informasi berperan meningkatkan kemampuan manajemen
untuk memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan
mengidentifikasikan aktivitas yang relevan. Setiap aspek dari
hotel harus diperhatikan, permasalahan yang sering timbul di
hotel seperti adanya daftar tamu yang fiktif kehadirannya
sehingga dalam penyampaian informasi persediaan jumlah
kamar yang tersedia ataupun terpakai kurang akurat, adanya
pelaporan biaya yang fikdf, selain jumlah pemasukan dan
pengeluaran hotel tidak dapat segera diketahui karena
membutuhkan waktu yang relatif lama dalam penyampaian
informasi kepada pimpinan perusahaan. Transaksi yang
dilakukan melalui telepon atau datang langsung ke hotel
sering kali mengalami permasalahan. Dengan teknologi,
manajer hotel bisa mendapatkan keputusan yang tepat, cepat
dan mudah. Selain hal tersebut di atas, ICT mampu
membantu industri pariwisata dan perhotelan untuk menjaga
hubungan baik dengan lingkungan internal dan bertahan dari
tekanan eksternal. Travel agent, suplier, karyawan,
pemegang saham merupakan lingkungan internal yang
mempengaruhi kinerja pihak industri pariwisata dan hotel.
Segala bentuk komunikasi dan laporan yang dilakukan
dengan pihak internal sudah menggunakan teknologi
sehingga lebih cepat, transparan dan arsipnya dapat
tersimpan lebih rapi dan aman. Tekanan teknologi adalah
perkembangan teknologi di dunia internasional yang harus
diikuti oleh manajemen agar pemasaran berjalan lebih efektif
dan efisien. Teknologi informasi yang harusnya memudahkan
dalam menginput data komputer yang digunakan sering
mengalami gangguan, Komputer hank atau error sehingga
memperlambat pekerjaan dan data yang harusnya tersimpan
dengan aman gmnyataannya masih mengalamai kehilangan

data. Hal ini dikarenakan komputer yang tidak dilakukan
perawatan secara berkala dan komputer tidak diperbarui.

B. Rumusan sSalah
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

|. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial Pada Hotel
Bintang Empat di Kota Medan!?

2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap
kinerja manajerial Pada Hotel Bintang Empat di Kota
Medan?

3. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dan
teknologi  informasi  berpengaruh  terhadap kinerja
manajerial Pada Hotel Bintang Empa tdi Kota Medan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

I. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sistem
informasi  akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial di Hotel Bintang Empat Di Kota Medan.

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja manajerial di Hotel Bintang
Empat Di Kota Medan.

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sistem
informasi akuntansi manajemen, teknologi informasi
terhadap kinerja manajerial di Hotel Bintang Empat Di
Kota Medan.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I. Bagi Teoritis, menambah wawasan mengenai sistem
informasi akuntansi manajemen, teknologi informasi dan
pengaruhnya terhdap kinerja  manajerial di  suatu
perusahaan serta menambah referensi dan mendorong
penelitian — penelitian akuntansi bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi Praktis, dalam hal ini Hotel Bintang Empat di Kota
Medan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pemanfaatan sistem informasi
akuntansi manajemen, dan teknologi informasi untuk
meningkatkan kinerja manajerial.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini angacu pada penelitian Satria Adinata (2015)
yang meneliti Pengaruh Informasi Akuntansi Manajemen dan
Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial (Studi
Empiris pada Hotel bintang 4 Di Provinsi Riau) Pekan Baru-
Riau. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan Satria
Adinata (2015) diantaranya adalah Objek penelitian
dilakukan pada hotel di kota Medan, rumusan masalah dalam
penelitian ini melihat pengaruh secara simultan, tujuan
penelitian yang dilakukan berbeda Satria Adinata untuk
melihat perkembangan hotel bintang 4 di Riau. Hasil
penelitian dari Satria Adinata kinerja manajerial perhotelan
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bintang 4 di Riau hanya di pengaruhi oleh sistem infoaasi
akuntansi manajemen, sementara teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajggial.

Ahmad Pamungkas (2008) dengan judul penelitian Pengaruh
Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Hotel Bintang Tiga, Empat, Dan Lima Di Kota
Jakarta Pusat dengan hasil penelitian Frekuensi penerbitan
laporan rutin, frekuensi laporan tidak rutin dan kualitas
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial di
Hotel bintang tiga, empat dan lima di Kota Jakarta Pusat dalam
tingkat yang signifikan. Secara parsial kualitas informasi
akuntansi manajemen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja manajerial dan memiliki konstanta negatif
sehingga bertentangan dengan asumsi dan teori dasar.

Ajeng Nurpriandyni Titiek Suwarti dengan judul penelitian
Pengaruh Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan,
Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Di
Semarang) dengan hasil penelitiin Teknologi informasi (TI)
dan saling ketergantungan (SK) secara parsial berpengaruh
positif terhadap sistem akuntansi manajemen (SAM), selain itu
Teknologi informasi (TI) dan Saling Ketergantungan secara
parsial juga berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Sistern Akuntansi Manajemen tidak dapat memediasi pengaruh
Teknologi Informasi dan Saling Ketergantungan Terhadap
Kinerja Manajerial.

E. Kajian Pustaka

1)  Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota
organisasi dalam kegiatan manajer yang terdiri dari delapan
kegiatan manajerial : perencanaan, investigasi, koordinasi,
evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, negosiasi dan perwakilan
(Mahoney dkk dalam Riyadi, 2000). Mahoney dalam Sukardi
(2001) mendefinisikan kinerja manajerial sebagai kinerja para
individu anggota perwakilan (Mahoney dkk dalam Riyadi,
2000).

Mahoney dalam Sukardi (2001) mendefinisikan kinerja
manajerial sebagai kinerja para individu anggota organisasi
dalam kegiatankegiatan manajerial antara lain perencanaan,
investigasi, koordinasi, supefilsi, peng-aturan staf (staffing)
negosiasi dan representasi. Menurut Mangkunegara (2001),
kinerja adalah: hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Murfitriana (2004), kinerja adalah hasil kerja
yang bias dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal. Kinerja dihasilkan dengan
mengerahkan bakat dan kemampuan seseorang untuk
mencapai tujuan yng telah ditetapkan sebelumnya.

Juniarti dan Evelyne (2003) menyebutkan bahwa kinerja
manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer
telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Keseluruhan
pengukuran dikalkulasikan dengan membagi delapan sub
dimensi dengan pengukuran untuk kinerja manajerial berdasar
Mahoney, Jerdee dan Carroll (Chenhall dan Morris, 1986)
yaitu: Pemilihan staf (staffing), Perencanaan (planning),
Pengawasan supervising),  Perwakilan  (representing),
Investigasi (inégating], Koordinasi (coordinating), Negoisasi
(negotiating). Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor
penting dalam suatu perusahaan karena dengan meningkatnya
kinerja menajerial diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Kinerja manajerial yang
diperoleh manajer juga merupakan salah satu faktor yang
dapat dipakai untuk meningkatkan keefektifan perusahaan.
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Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
manajer atau karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan
dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diinginkan.

2) Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem
informasi yang mengumpulkan data operasional dan finansial,
memprosesnya, menyimpannya dan melaporkan kepada
pengguna, yaitu para pekerja, manajer dan eksekutif
(Atkinson, dkk. 1995). Secara tradisional informasi akuntansi
manajemen didominasi oleh informasi finansial, tetapi dalam
perkembangannya ternyata peran informasi non finansial juga
menentubkan.

Penelitian Chenhall dan Morris (1986) menemukan bulkti
empiris mengenai karakteristik informasi yang bermanfaat
menurut persepsi para manajerial, yaitu terdiri dari: broad
scope, timeliness, aggregation, dan integration.

Broad Scope, Karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen yang bersifat broad scope mewakili dimensi fokus,
kuantifikasi, dan time horizon (Gordon dan MNarayanan, | 984).
Sistem informasi akuntansi manajemen dengan lingkup yang
luas mampu memberikan informasi yang bersifat internal
maupun eksternal organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya
manajer membutuhkan informasi dari berbagai sumber yang
sifatnya luas (Robbins, 1994:8, dalam Juniarti dan Evelyne,
2003). Dengan demikian manajer membutuhkan informasi
yang memiliki cakupan luas dan lengkap yang meliputi aspek
ekonomi seperti Gross National Product, total penjualan pasar,
dan pangsa pasar suatu industri serta bersifat nonekonomi
seperti faktor demografi, perkembangan teknologi, perubahan
sosiologis, dan aspek lingkungan (Chia, 1995 dalam Juniarti
dan Evelyne, 2003). Lingkup sistem informasi akuntansi
manajemen yang luas mampu memberikan estimasi tentang
kemungkinan terjandinya peristiwa di masa yang akan datang
(Laksamana dan Muslichah, 2002).

Timeliness, Karakteristik Timelines (ketepatan waktu) yang
dikonsepkan dalam penelitian ini memiliki dua subdimensi
yaitu frekuensi pelaporan dan Iﬂepatan membuat laporan.
Frekuensi diartikan dengan seberapa sering informasi
disediakan untuk para manajer, sedangkan kecepatan diartikan
sebagai tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi
dengan tersedianya informasi (Ritonga dan Zainudin, 2002).
Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersebut
mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan
manajer (Bodnar,1995:399 dalam Juniarti dan Evelyne, 2003).
Chia (1995) dalam Laksamana dan Muslichah (2002)
menyatakan bahwa timing irformasi menunjuk pada jarak
waktu antara permintaan dan tersedianya informas dari
sistem  informasi akuntansi manajemen kepihak  yang
membutuhkan. Menurut Prasetyo (2002) informasi yang
bersifat tinelines adalah informasi yang tersedia ketika
dibutuhkan dan sering dilaporkan secara sistematis.
Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat
terhadap suatu peristiwa dipengaruhi oleh timelines dari
sistem informasi akuntansi manajemen. Muslichah (2002)
dalam Ekawati (2003) berpendapat bahwa informasi yang
timelines akan meningkatkan fasilitas sistem informasi
akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir
dan untuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap
keputusan yang telah dibuat. Informasi yang tepat waktu akan
membantu manajer dalam pengambilan keputusan (Chusing,
1994:16 dalam JEfiarti dan Evelyne, 2003).

Aggregation, Informasi aggregation merupakan ringkasan
informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model
keputusan (Ritonga dan Zainudin, 2002). Agregasi

2 Prosiding Konferensi Nasional Ke- 8

Asosiasi Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah' Aisyiah (APPPTMA)

ISBN: 978-623-900 18-0-3




Medan, 30 November- 03 Desember 2018

menunjukkan proses pengurangan volume data. Agregasi
diperlukan agar dapat mengurangi atau menghemat biaya
dalam penyediaan informasi akuntansi (Ekawati, 2003).
Informasi yang disampaikan agregasi berbentuk lebih ringkas,
tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak
mengurangi nilai tambah informasi itu sendiri (B‘dnar, 1995:
Alwi, 2001 dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Informasi yang
teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan penting
dalam proses pengambilan keputusan karena waktu yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit
dibandingkan dengan informasi yang tidak terorganisir atau
informasi yang masih mentah (MNazaruddin, 1998).

Bagi organisasi desentralisasi, para  manajer
membutuhkan informasi yang berkaitan dengan area atau unit
yang menjadi tanggung jawab mereka. Kebutuhan informasi
dapat mencerminkan area pertanggung-jawaban  yang
diperoleh dari informasi teragregasi (Hongren, 1982; Chenhall
dan Morris, 1986 dalam Mazaruddin, [998). Dengan adanya
infformasi yang akurat mengenai area tanggung jawab
fungsional para manajer, maka akan mengurangi kemungkinan
terjadinya  konflik (Chenhall dan Morris, 1986 dalam
Mazaruddin, 1998). Dengan adanya informasi agregasi akan
menyebabkan manajer lebih cepat merespon setiap
permasalahan yang ada dalam daerah pertanggung-jawabannya
dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab mereka.
Infformasi  ini  juga bermanfaat bila digunakan untuk
mengevaluasi kinerja.

Integration, Informasi integrasi adalah informasi yang
mencerminkan adanya koordinasi antara segmen yang satu
dengan segmen yang lain (Prasetyo, 2002). Informasi yang
mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara
bagian yang satu dengan bﬂan yang lain (Mazaruddin, 1998).
Sistem informasi integrasi mencakup aspek seperti ketentuan
target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antara
subunit satu dengan subunit lainnya akan tercerminkan dalam
informasi integrasi (Mazaruddin, 1998).

Menurut  Gordon (2001) dalam Ekawati (2003)
infformasi  integrasi  bermanfaat  untuk  melakukan
pengambilan keputusan yang mungkin akan berpengaruh
pada bagian lainnya. Oleh karena itu, informasi integrasi akan
berperan dalam mengkoordinasikan  kebijakan  dalam
perusahaan agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan
utama perusahaan. Adanya informasi integrasi akan
mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan
unsur integrasi didalam melakukan evaluasi kerja (Ansari,
1979 dalam Justriana, 2007). Informasi yang terintegrasi
berperan  sebagai koordinator dalam mengendalikan
pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia, 1995
dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Manfaat informasi yang
terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan pada
situasi dimana harus mengambil keputusan akan berdampak
pada bagian/unit yang lain.

Peran utama dari informasi akuntansi manajemen adalah
menyediakan  irformasi  yang memudahkan  proses
pengambilan keputusan (Angraini, 2003). Informasi akuntansi
manajemen sebagai salah satu produk sistem informasi
akuntansi  manajemen  berperan dalam  membantu
memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai
alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai
aktivitas seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan (Nazaruddi, 1998). dan Clark (1999) dalam
Faisal (2007) menyatakan bahwa penggunaan sistem
informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer
dan organisasi untuk mengadopsi dan mengimplementasikan
rencana-rencana mereka dalam merespon untuk lingkungan
persaingan.

1
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3) Teknologi Informasi

Maharsi, 2000 (dalam Lucky, 2005) menyatakan bahwa
teknologi informasi dapat di definisikan sebagai suatu
perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi
dengan teknologi lainnya, seperti perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), database, teknologi jaringan dan
peralatan telekomunikasi lainnya. Teknologi juga dapat
mengacu pada suatu istilah yaitu bagaimana suatu organisasi
tersebut mentransfer masukan menjadi keluaran. Teknologi
informasi dioperasionalkan sebagai teknologi yang digunakan
untuk memperoleh, memanipulasi, mengkomunikasikan,
menyajikan dan memanfaatkan data. Definisi ini dibatasi pada
teknologi informasi yang didukung oleh komputer, jadi tidak
termasuk media komunikasi konversional seperti telepone
dan telex.

F. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem
informasi akuntansi manajemen dan teknologi informasi
terhadap kinerja manajerial pada hotel bintang empat di kota
medan. Untuk menganalisis penelitian ini maka kerangka
konseptual peneliti se%ai berikut :

Sistem informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan, yaitu: broadscope, timeliness,
aggregation,  integration.  Karakteristik broad scope
memberikan informasi  tentang faktorfaktor eksternal
maupun internal perusahaan, informasi ekonomi dan non
ekonomi, estimasi kejadian di masa mendatang.

Informasi broadscope dapat mengurangi ketidakpastian
dengan menyediakan kombinasi informasi financial dan non
financial yang dibutuhkan dan mampu membantu manajer
menghasilkan kebijakan yang lebih efektif sehingga hasilnya
diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial. Penelitian
Satria Adinata (2015) sejalan dengan pernyataan Chenhall
Morris  (1986) yaitu bahwa Sistem informasi akuntansi
manajemen bermanfaat terhadap kinerja manajerial.

Hasil penelitian Supardiyono (Dalam Satria Adinata, 2015)
terhadap manajer puncak, menyatakan bahwa semakin
memadai sistemn akuntansi manajemen yang ditandai dengan
sifatnya broad scope, timeliness, aggregation, integration,
maka semakin tinggi pula kinerja manajer. Semakin tersedia
karakteristik informasi akuntansi manajemen yang dibutuhkan,
maka pengambilan keputusan individual yang dilakukan
manajer tersebut semakin baik.

Teknologi  Infomrasi  yang digunakan hotel dalam
mentransfer masukan menjadi keluaran. Teknologi informasi
dioperasionalkan sebagai teknologi yang digunakan untuk
memperoleh, memanipulasi, mengkomunikasikan, menyajikan
dan memanfaatkan data. Hotel diharapkan dapat memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya guna menghadapi persaingan
ketat dunia bisnis demi kelangsungan hotel.

Informasi yang didapat diharapkan akan membantu pihak
yang berkepentingan dalam mengidentifikasikan suatu masalah,
menyelesaikan masalah dan mengevaluasinya, sehingga
informasi yang didapat haruslah informasi yang berkualitas.
Informasi yang berkualitas haruslah akurat, tepat waktu dan
relevan. Akurat berarti bebas dari kesalahan, tidak bias atau
karena menyesatkan dari sumber informasi sampai ke
penerima informasi ada kemungkinan terjadi gangguan yang
dapat merubah atau merusak informasi tersebut. Informasi
akuntansi manajemen dapat membantu  manajemen
mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan masalah,
dan mengevaluasi kinerja perusahaan. Informasi akuntansi
manaiemen dibutuhkan dan digunakan dalam semua lingkup
manajemen, meliputi  perencanaan, pengendalian  dan
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pengambilan keputusan. Lebih jauh lagi, kebutuhan akan
informasi tidak terbatas pada organisasi manufaktur, tetapi
juga mencakup organisasi dagang dan jasa.

Teknologi informasi dioperasionalkan sebagai teknologi
yang  digunakan  untuk  memperoleh,  memanipulasi,
mengkomunikasikan, menyajikan dan memanfaatkan data.
Dalam hal ini dibatasi pada teknologi informasi yang didukung
oleh komputer, jadi tidak termasuk media komunikasi
konversional seperti telepone dan telex.

Pembatasan  ini  konsisten dengan definisi  yang
dikemukakan Haag dan Cummings (1998) yang mendefinisikan
teknologi informasi sebagai setiap alat berbasis komputer yang
digunakan orang untuk bekerja dengan informasi dan
mendukung informasi dan kebutuhan pemprosesan informasi
dari suatu organisasi.

Alasan utama penggunaan Tl dalam suatu bisnis adalah
mendukung tugas pemprosesan informasi yang menyajikan
lima kategori tugas pemprosesan informasi yang mencakup
menangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan, dan
mengkomunikasikan. Simulasi dan skenario bagaimana jika
yang dapat disajikan oleh Tl dapat menyediakan alternatif dari
konsekuensi suatu keputusan dapat mengoptimalkan kinerja
manajerial.

Berikut ini ditampilkan kerangka konceptual penelitian pada
gambar

Sistem Informasi
Akuntansi
Manajemen

\ p—

Manajerial

\

Teknolog Irformasi

Gambar 1.1. kerangka konseptual

Il. Metode Penelitian
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal (causal). Umar
(2008) menyebutkan desain kausal berguna untuk menganalisis
bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lain, dan juga
berguna pada penelitian yang bersifat eksperimen dimana
variabel independennya diperlakukan secara terkendali oleh
peneliti untuk melihat dampaknya pada variabel dependennya
secara langsung.
B. Tempat dan Waltu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Hotel Bintang Empat Kota Medan.
Woaktu penelitian dimulai pada Februari 2018 sampai dengan
September 2018.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) manajer pada
setiap hotel bintang empat di kota Medan yaitu manajer
keuangan, pemasaran, dan general manager. Jumlah hotel
bintang empat di kota medan ada 16 hotel maka jumlah
populasi sebanyak 48 orang. Jumlah kuesioner yang dibagikan
kepada responden adalah sebanyak jumlah populasi, maka
metode pemilihan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh,
yaitu penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik kuesioner. Kuesioner ini disampaikan dan
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti kepada responden,
dengan pertimbangan peneliti dapat langsung bertemu dengan
responden untuk memberi penjelasan mengenai kuesioner
yang diberikangleepada reponden. Kuesioner yang diberikan
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disertai dengan surat permohonan serta penjelasan tentang
tujuan penelitian yang dilakukan. Petunjuk pengisian kuesioner
dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk memudahkan
pengisian jawaban sesungguma dengan lengkap. Instrumen
penelitian merupakan media dalam pengumpulan data.
Uji Yaliditas
mUntuk uji validitas digunakan bantuan software SPS5.
Uji validitas dilakukan dengan uji korelasi Pearson Moment
antara masing — masing skor indikator dengan total skor
konstruk. Adapun dasar pengabilan kesimpulan dalam uji
korelasi Pearson Moment adalah sebagai berikut :
- Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel,
maka dinyatakan valid
- Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel,
maka dinyatakan tidak valid

Uji Realibilitas

Untuk uji reliabilitas digunakan bantuan software SPSS. Jika nilai
Cronbach alpha lebih dari 0,60 maka instrument dikatakan
reliabel. reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur bahwa
instrumen yang digunakan benar — benar bebas dari kesalahan,
sehingga diharapkan dapat menghasilkan hasil yang konstan.

E. Teknik Analisis Data
I.  Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan
fenomena atau karakteristik dari data.
2. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  tiap variable independen terhadap variable
dependen. Persamaan regresi untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang diajukan, dinyatakan dengan model sebagai
berikut:

Y=o+ gIXI + p2X2

Keterangan:

Y = Kinerja Manajerial

a = Konstanta

BlLBE2 = Koefisien Variabel

X1 = Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
x2 = Teknologi Informasi

Sebelum analisis regresi dilakukan untuk teknik terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji asumsi klasik. Pengujian
asumsi klasik bertujuan untuk melihat kelayakan model serta
untuk melihat apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik
dalam model regresi berganda, karena model regresi yang
baik adalah model yang lolos dari pengujian asumsi ldasik.
Terdapat tiga asumsi dasar yang harus dipenuhi oleh model
regresi agar parameter estimasi tidak bias, yaitu:

l. Uji Normalitas

2. Uji Multikolineritas

3. Uji Heteroskedasitas

4. Uji Autokorelasi
Pengujian Hipotesis :

l. Uiji t

2 Uji f

3. Koefisien Determinasi (R2)

Il. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
I. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Statistic | Stotistic | Statistic | Statistic | Std. Error Statistic

SIAM 33 53 86| 7070 1.799) 10.333]
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TI 33 5 40| 3285 T 4.431
KM 33 76 140| 100.73 2.240 12868
Valid N 33

(Listwise)

Pada tabel statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa
Sistem informasi akuntansi manajemen memiliki nilai N atau
jumlah responden sebanyak 33 manajer dengan nilai minimum
53, nilai maksimum 86 dan rata — rata (mean) sebesar 70,70
dan standar deviasi sebesar 10,333. Standar deviasi digunakan
untuk menilai penyebaran (dispersi) rata — rata dari sampel
sehingga penyebaran rata — rata sampel tentang kinerja
manajerial sebesar 10,333.

Hasil uji statistik teknologi irformasi memiliki nilai
minimum 25, nilai maksimum 40 cmrata — rata (mean)
sebesar 32,85 dan standar deviasi sebesar 4,431. Standar
deviasi digunakan untuk menilai penyebaran (dispersi) rata —
rata dari sampel sehingga penyebaran rata — rata sampel
tentang kinerja manajerial sebesar 4,431. Hasil uji statistilk
kinerja manajerial memiliki nilai minimum 76, nilai maksimum
dan rata — rata (mean) sebesar 100,73 dan standar deviasi
sebesar 12,868. Standar deviasi digunakan untuk menilai
penyebaran (dispersi) rata — rata dari sampel sehingga
penyebaran rata — rata sampel tentang kinerja manajerial
sebesar 12,868.

2. Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik distribusi datanya normal
atau mendekati normal. Untuk mengetahuinya, penulis
menggunakan analisis grafik yang terdiri dari Histogram dan
Normal P-P Plot.

Histogram

Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL

Wenn =3 471
S Daw. =068
H—a

Frequency

Mermal P-P Plot of Repression Standardized
Residual

Dependent Variable: KINERJA MAMAJERIAL

Expectzd CumProb
0

oo oz ol o' om oo
Observed Cum Prob

Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan menurakan normal.  Ghozali (20051 12)
menyatakan bahwa, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika data

1
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menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan
pola distribusi normal , maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas. Analisis dari grafik diatas terlihat titik —
titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak
dipakai untuk memprediksi kinerja manajerial berdasarkan
masukan variabel independen yaitu sistem irformasi akuntansi
manajemen dan teknologi informasi.

b. Uji Multikolinearitas

Analisis wuji multikolineritas dengan SPSS dilakukan untul
memenuhi salah satu syarat uji asumsi klasik dalam sebuah
model regresi. Model regresi yang baik adalah terbebas dari
berbagai gejala asumsi klasiknya, salah satunya multikolineritas.
Uji multikolineritas digunakan untuk regresi berganda karena
pengujian ini digunakan untuk melihat hubungan antar variabel
independennya. Pengujian multikolineritas  penelitian  ini
menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Ketentuan yang digunakan jika nilai tolerance lebih
dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolineritas dan
sebalikanya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 artinya terjadi
multikolineritas, untuk nilai VIF adalah apabila nilai VIF < [0
maka model regresi dapat disimpulkan bebas dari asumsi
multikolineritas, dan sebaliknya jika nilai VIF > 10 maka

16

Coefficients*
Unstandardized |Scandardized Callinearity
Coefficients Coefficients Seatisties

Model B |Std Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

I (Constant) |43.959 16177 2717] 011

SlAM 083 213 067|389 700 J72] 1295
Tl 1.550 496 534| 3.122( 004 72| 1295

. Dependent Variable: KINERJA MANAJERIAL

disimpulkan terdapat gangguan multikolineritas.

Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel IV.9, nilai VIF
dari variabel kompetensi dosen adalah 1,149 dan nilai VIF dari
fasilitas belajar adalah 1,149. Karena masing-masing nilai VIF
tidak lebih besar dari 10, maka tidak terdapat gejala
multikolinearitas yang berat. Ini berarti bahwa data layak
diteliti.

c.  Uji Heteroskedastisitas

Beatterplot

Dependent Wariabie: FKINER. A MARAIERIAL

Regressien Sudastized Residial
“0
(]
]
o

Scatter Plot Data
Dasar analisis untuk menentukan ada atau
tidaknyaeroskedastisitas yaitu :

l. Jika ada pola tertentu seperti titik — titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2, Jika tidak ada pola yang jelas serta titik — titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh
hasil bahwa scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang
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jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka mengidentifikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak dipakai untuk melihat kinerja manajerial hotel
bintang empat di kota medan berdasarkan masukan variabel
sistem  informasi akuntansi manajemen dan teknologi
informasi.

d. Uji Auto korelasi
Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian durbin waston
(D-W).
Kriteé untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :
I. Angka D - W 1,54 < d < 246 artinya tidak ada
autokorelasi
I. Angka D - W |10 < d < 290 artinya ada
autokorelasi

2. Angka D - W |,10 = d = 1,54 artinya tidak ada
keputusan

3. Angka D - W 246 = d 2 2,90 artinya tidak ada
keputusan
Berikut ini adalah hasil pengujian autokorelasi terhadap

variabel sistem informasi akuntansi manajemen, teknologi
informasi dan kinerja manajerial yang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Model Summary®

Std. Error
R |Adjusted| ofthe Durbin-
|Model] R | Square |R Square| Estimate | VWatson
| .568¢ 323 .278 10.934 2.142

a. Predictors: (Constant), Tl , ﬁAM
b. Dependent Variable: KM

Dari hasil tabel diatas maka diketahui bahwa hasil nilai Durbin —
Watson yang diperoleh sebesar 2,142 yang berarti masuk pada
kriteria pertama, sehingga disimpulkan bahwa model regresi
bebas dari masalah autokorelasi.

3. Regresi Linier Berganda

awerja Manajerial (Y) = 43,959 + 0,067 X| + 0,534 X2

Keterangan :

Y = Kinerja manajerial

X1 = Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

X2= Teknologi Informasi

Keterangan :

|. Konstanta sebesar 43,959 artinya jika sistem informasi
akuntansi manajemen dan teknologi informasi tidak ada
maka kinerja manajerial sebesar 43,959.

2. Koefisien regresi XI (Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen) sebesar 0,067 artimya setiap penambahan
satu poin variabel system informasi akuntansi manajemen
akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,067 kali

3. Koefisien regresi X2 (Teknologi Informasi) sebesar 0,534
artinya setiap penambahan satu poin variabel teknologi
informasi akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar
0,534 kali

4. Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antara variable penelitian baik secara parsial yang
dilakukan dengan uji t maupun secara simultan yang dilakukan
dengan uji f.
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Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing
uji hipotesis:

a.  Uiji Parsial (Uji t)

I.  Variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi
manajemen berdasarkan hasil analisis regresi m‘oleh
nilai t hitung sebesar 0,389 < t tabel 2,042 dan nilai
signifikansi (sig) 0,700 = 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima dan HI ditolak yang artinya system
informasi akuntansi manajemen tidak berpengaruh secara
terhadap kinerja manajerial.

2. Variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi
manajemen berdasarkan hasil analisis regresi m‘oleh
nilai t hitung sebesar 3,122 > t tabel 2,042 dan nilai
signifikansi (sig) 0,04 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan HI diterima yang artinya teknologi
infformasi  berpengaruh  secara terhadap kinerja
manajerial.

b. Uiji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)

c. ANOVAb
Sum of
Model Squares | df | Mean Square| F Sig.
| Regression| 1712.171f 2| 856.085| 7.161| .003%
Residual 3586.375| 30 119.546
Total 5298.545| 32

A. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi (X2), Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (X1)

B. Dependent Variable: Kinerja Manajerial ()

Dari uji Anova diatas (analisis of varians) pada tabel diatas
didapat F hitung sebesar 7,161 dengan signifikan 0,003,
sedangkan F tabel diketahui adalah sebesar 3,32. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa F hitung > F tabel
sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima, ada pengaruh
system informasi akuntansi manajemen dan teknolog
informasi terhadap kinerja manajerial pada Hotel Bintang
Empat Di Kota Medan.

4.Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of
Model | R |R Square|Adjusted R Square| the Estimate
| 5682 323 278 10.93370)

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi (X2), Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (X1)
Sumber : Hasil penelitian, 2018 (Data diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka
R (R Square) sebesar 0,323 atau (32,3%). Hal ini menunjukkan
bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Teknologi
Informasi terhadap variabel dependen Kinerja Manajerial
sebesar 32,3%. Atau variasi wvariabel independen yang
digunakan dalam model (Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen) mampu menjelaskan sebesar 323% variasi
variabel dependen (Kinerja Manajerial) Sedangkan sisanya
sebesar 67,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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B. Pembahasan
I. Pengaruh Sistem Informasi Aluntansi

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Hotel

Bintang Empat Di Kota Medan

Pada penelitian yang dilakukan di hotel bintang empat
kota Medan, Hasil pengujian hipotesis pertama sistem
informasi akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial.  Karakteristik  informasi  akuntansi
manajemen tidak mempengaruhi kinerja manajerial dalam
memberikan keputusan. Dari karakteristik broad scope nilai
rata — rata yang diperoleh adalah 17 dengan persentase
sebesar 51,51%. informasi pada masa lalu dan informasi masa
mendatang yang diterima  responden  cukup tersedia,
sedangkan informasi tentang faktor-faktor eksternal maupun
internal perusahaan, informasi ekonomi dan non ekonomi
yang diterima responden tersedia banyak. Seharusnya
informasi broadscope dapat mengurangi ketidakpastian dengan
menyediakan kombinasi informasi finansial dan non finansial
yang dibutuhkan dan mampu membantu manajer menghasilkan
kebijakan yang lebih efektif sehingga hasilnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja manajerial namun informasi yang cukup
tersedia diterima responden dalam hal ini para manajer
pemasaran, manajer financial, dan general manager membuat
para manajer dalam mengambil kebijakan maupun keputusan
menjadi tidak efektf dan cenderung lebih lambat. aktivitas
perusahaan seperti informasi pasar tentang pangsa pasar dan
pertumbuhan membuat manajer lebih lambat dalam
menentukan harga jual kamar karena informasi yang tidak
banyak tersedia.

Karakteristik timeline nilai rata — rata yang diperoleh 16
dengan persentase sebesar 48,48% menunjukkan kecepatan
atau rentang waktu antara frekuensi pelaporan informasi yang
diinginkan cukup tersedia. Artinya, informasi yang tepat waktu
yang seharusnya menjadikan manajer mampu menghadapi
ketidakpastian lingkungan yang dihadapi manajer secara efektif
namun ketepatan waktu dalam penyampaian informasi oleh
sistem akuntansi manajemen pada responden cukup tersedia
sehingga dalam merespon suatu kejadian yang dihadapi
manajer mengalami keterlambatan. Karakteristik aggregation
nilai rata — rata 17,125 dengan persentase sebesar 51.89%,
karakteristik aggregation memberikan informasi pada satu
departemen dengan departemen lain dan informasi tentang
pengaruh dari aktivitas departemen lin cukup tersedia,
informasi yang bersifat agregasi seharusnya akan membantu
manajer terhadap kemungkinan terjadinya overload informasi
secara potensial menjadi kurang potensial.

Karakteristik integration nilai rata — rata 153 dengan
persentase sebesar 46,46%, informasi yang terintegritasi
cukup tersedia membuat manajer lebih sulit ketika mereka
dihadapkan pada kegiatan pembuatan keputusan karena
informasi  yang diterima manajer tentang pengaruh
keputusannya terhadap seluruh dapartemen , bagian dalam
departemen dan kinerja masing — masing departemen cukup
tersedia . Dengan demikian, informasi yang cukup terintegrasi
akan memberikan kontribusi lebih sedikit pada kinerja
manajerial. Karakteristik aggregation merupakan yang paling
dominan menyebabkan tidak berpengaruhnya sistem informasi
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial, informasi
tentang pengaruh dari aktivitas / departemen lain dalam
laporan ringkas seperti laporan laba, biaya, pendapatan, untuk
satu departemen atau keseluruhan departemen dan informasi
mengenai pemisahan biaya — biaya yang dikeluarkan pada satu
departemen maupun keseluruhan departemen tidak banyak
tersedia. Hal ini membuat kinerja para manajer dalam kegiatan
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan,
pemilihan staff, negosiasi dan perwakilan yang befduna dalam
pengambilan tusan sehingga manajer sulit memberikan
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hasil keputusan terbaik yang berguna bagi kelangsungan hidup
perusahaan.

Hal ini bertolak dari hasil penelitian Satria Adinata (2015)
yang menyatakan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
(SIAM) berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial (KM).
Informasi berguna dalam pengambilan keputusan manajemen.
Informasi yang terdiri atas empat karakteristik brood scope,
timeliness, integration dan aggregation dianggap memadai untul
mendukung pengambilan keputusan manajemen. Pengambilan
keputusan manajemen yang tepat dapat meningkatkan kinerja
manajerial suatu organisasi. Hal ini sejalan dengan peneliitian
Ahmad Pamungkas (2008) yang menyatakan secara parsial
kualitaanformasi akuntansi manajemen tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja manajerial.

2. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

Manajerial Hotel Bintang Empat Di Kota Medan

Hasil pengujian hipotesis kedua teknclogi informasi
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Teknologi informasi
berbasis komputer membantu kinerja manajer pada hotel
bintang empat di kota Medan, teknologi komputer merupakan
salah satu teknologi informasi yang banyak berpengaruh
terhadap kinerja manajer karena dengan sistem informasi
berbasis komputer informasi dapat disajikan tepat waktu dan
akurat.

Christiansen dan Mouristen (1995) dalam Arsono dan
Muslichah (2002) menyatakan bahwa Tl merupakan tantangan
bagi akuntan manajemen. Pertama Tl digunakan untuk
mekanisasi  tugas-tugas departemen akuntansi, seperti
pelaporan pengumpulan data. Tl dalam bentuk yang berbeda
diintegrasikan ke dalam peralatan produksi, dimana data yang
dihasilkan akan disimpan secara otomatis, ini tentu saja akan
mempercepat  laporan-laporan  yang berkaitan dengan
produksi.

Kedua, Tl saat ini memungkinkan untuk menyediakan
database yang lebih kompleks, sehingga informasi non
keuangan dapat tersedia, misalnya informasi yang berkaitan
dengan produk, konsumen, proses produksi. Informasi ini
memudahkan para manajer dalam  memonitor  dan
menganalisis operasi mereka. Ketiga, Tl memungkinkan
dibuatnya rencana yang disesuaikan dengan situasi. Simulasi
dan skenario bagaimana jika yang dapat disajikan oleh Tl dapat
menyediakan alternatif dari konsekuensi suatu keputusan.
Perangkat lunak saat ini memungkinkan para manajer
membuat model mereka sendiri secara cepat dan dapat secara
mudah dimodifikasi, tanpa harus berkonsultasi dengan spesialis
komputer.

Dengan penggunaan teknologi informasi  berbasis
komputer hotel hotel bintang empat di kota Medan dapat
lebih mudah dalam memperoleh informasi, mengolah data,
menggabungkan  informasi,  menyimpan  data, dan
mengkomunikasikan informasi keseluruh bagian departemen
sehingga manajer dapat lebih mudah memperoleh informasi
yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat yang berguna dalam
kegiatan perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi,

engawasan, pemilihan staff, nefosiasi dan perwakilan yang
&rguna dalam pengambilan keputusan sehingga manajer dapat
memberikan hasil keputusan terbaik yang berguna bag
kelangsungan hidup perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Ajeng Nurpriandyni Titiek Suwarti (2011)
menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaan seorang
manajer menggunakan teknologi informasi sehingga kinerja
manajerial akan terarah dan tercapai. Dan bertolak belakang
dengan penelitian Satria Ama (2015) dimana hasil penelitian
tidak berhasil menerima hipotesis kedua yang menyatakan
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bahwa Teknologi Informasi (T1) berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial (KM).

3. Pengaruh Sistem Informasi Aluntansi
Manajemen dan Teknologi Informasi Terhadap
Kinerja Manajerial Hotel Bintang Empat Di Kota
Medan
Hasil pengujian hipotesis ketiga sistem informasi akuntansi

manajemen dan teknologi informasi berpengaruh terhadap

kinerja manajerial. Dimana diketabui nilai F hitung lebih besar
dari nilai F tabel, hanya saja sistem informasi akuntansi
manajemen dan teknologi informasi cukup lemah dalam
menerangkan kinerja manajerial terlihat dari nilai R Square

0,323 atau 32,3% selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti Menurut Mangkunegara (2005:14) kinerja

dipengaruhi tiga faktor, yaitu: faktor individu, faktor psikologi
dan faktor organisasi. Menurut Wulfham dalam Bambang

Wahyudi (2004:23), terdapat dua faktor yang mempengaruhi

kinerja manajerial faktor penghambat kinerja dan faktor

pendukung kinerja. Menurut Siagaian (2004: hal 103) faktor-
faktor karakter untuk menjadi seorang manajer yang baik
adalah mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk
bekerja, lingkungan kerja yang mendukung, dan adanya
imbalan yang layak dan mempunyai harapan masa depan.

kinerja manajerial adalah kemampuan manajemen dalam
melaksanakan tanggung jawabnya terhadap kualitas produk,
kuantitas produk, ketepatan waktu, produk, pengembangan
produk baru, pengembangan personel, pencapaian ggran,
pengurangan biaya (peningkatan pendapatan). Penilaian
kinerja adalah penentun secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standart, dan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok penilaian kinerja
adalah untuk memotivasi twjuan dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil
yang diinginkan dengan melalui umpan balik kerja.

Informasi yang terdiri atas empat karakteristik broad
scope, timeliness, integration dan aggregation dianggap memadai
untuk mendukung pengambilan  keputusan manajemen.
Pengambilan keputusan manajemen hotel yang tepat dapat
meningkatkan kinerja manajerial hotel bintang empat di kota
Medan. Sistem informasi akuntansi yang baik dapat menunjang
efektivitas penjualan kamar, mengatur dan mengendalikan
pengelolaan sewa kamar hotel bintang empat di kota Medan.

Teknologi juga berperan membantu manajer untuk
mengambil keputusan dengan lebih baik dalam menyimpan
data dan mengkomunikasikan harga produk, jumlah produk
yang dijual, target pasar, media promosi yang dipilih serta
menentukan jumlah karyawan yang akan dilibatkan dalam
operasional hotel bintang empat di kota Medan. Dengan
teknologi, manajer hotel bisa mendapatkan keputusan yang
tepat, cepat dan mudah. Sistem informasi akuntansi
manajemen dan teknologi informasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja manajerial walau pengarubnya terlihat cukup
lemah.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
dua variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi
manajemen dan teknologi informasi terhadap wvariabel
dependen yaitu kinerja manajerial, kesimpulan penelitian
sebagai berikut :

l. Berdasann hasil pengolahan data maka disimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi manajemen tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada hotel
bintang empat di kota Medan

APPPTMA KE-8

2. Berdasarkan hasil pengolahan data maka teknolog
informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
hotel bintang empat di kota Medan

3. Berdasarkan hagj pengolahan data maka disimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi manajemen dan
teknologi informasi  berpengaruh terhadap kinerja
manajerial pada hotel bintang empat di kota Medan.

B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  diatas, maka  dapat

dikemukakan beberapa saran yang dapat bermanfaat bag

perusahaan hotel sebagai berikut:

l. Perlu dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan
memasukkan variabel lainnya yang mempengaruhi
Kinerja ~ Manjerial. Pada penelitian  selanjutnya
diharapkan dilakukan pada hotel bintang 3 dan 4 di kota
Medan, dan menambah variabel. Apabila dilakukan pada
hotel bintang 3 dan 4e di kota Medan dan menambah
variabel kemungkinan akan mendapatkan hasil yang
bebeda.

2, Pada hotel bintang empat di kota Medan diharapkan
memperbaiki sistem informasi akuntansi manajemen
agar menghasilkan informasi yang lebih baik, cepat, tepat
dan akurat. Sehingga dapat mempermudah kinerja
manajer guna dalam pengambilan keputusan.

3. Pada hotel bintang empat di kota Medan lebih
meningkatkan teknologi informasi terkhusus komputer
agar mempermudah kinerja serta data yang tersimpan
lebih terjaga keamanannya serta dalam
mengkomunikasikan informasi pada setiap dapartmen
lebih akurat dan terintegrasi dengan tepat, serta
mempermudah proses dalam penjualan kamar,

4. Dengan peningkatan sistem informasi akuntansi
manajemen dan teknologi informasi diharapkan hotel
vang kini dengan taraf bintang empat dapat
meningkatkan kinerja manajerialnya sehingga menjadi
hotel bintang lima.
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